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BAB VI 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Perbandingan sistem pemilihan kepala daerah oleh DPRD dan secara 

langsung oleh rakyat ditinjau dari prinsip demokrasi serta peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

Pada masa Hindia Be $landa, pe $me$rintahan dae $rah sangat te $rpusat dan 

dike$ndalikan ole $h pe$me$rintah pusat. Pe$jabat dae $rah hanya me $njalankan pe$rintah 

pusat, de $ngan pe $jabat E $ropa me $nduduki posisi atas dan pe $jabat pribumi di posisi 

bawah. Pada awal abad ke$-20, me$lalui ke$bijakan Politik E$tis, Be $landa me$ncoba 

me$mbe$rikan se $dikit ke$be$basan ke $pada be $be$rapa dae $rah de $ngan Undang-Undang 

De $se$ntralisasi 1903, namun pe $ngawasan pusat te$tap ke $tat. Siste$m pe $ngangkatan 

pe$jabat juga tidak adil kare $na pe$jabat pribumi hanya bisa me $nduduki jabatan 

re $ndah. Pada tahun 1922, Be $landa me $mbe$ntuk badan pe $me$rintahan baru di Jawa 

dan Madura untuk me $libatkan pe $nduduk asli se $cara te $rbatas, te $tapi di dae $rah lain 

siste$m lama masih be$rlaku. Se $cara ke $se$luruhan, me $skipun ada usaha 

de$se $ntralisasi, pe$me$rintahan te$tap otorite$r dan te $rpusat, se$hingga masyarakat lokal 

tidak banyak dilibatkan dan tidak me $miliki ke$se$mpatan me $milih ke$pala dae $rah 

se$cara langsung.
54

 

Pada masa pe $ndudukan Je$pang, pe $me$rintahan dae $rah sangat dikuasai 

milite$r dan te $rpusat. Pe $jabatnya adalah pe $rwira Je$pang yang be $rkuasa pe $nuh, 

tanpa ada wakil rakyat, se $hingga masyarakat tidak be $rpe$ran dalam me$milih 
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pe$mimpin dae$rah. Se$te $lah ke$me $rde$kaan, di e $ra de$mokrasi libe$ral, masyarakat 

mulai dibe$ri ke$se$mpatan ikut dalam pe$me$rintahan dae $rah. UU No. 1 Tahun 1945 

me$mbe$ntuk KNID (Komite$ Nasional Indone $sia Dae $rah) se $bagai wakil rakyat dan 

me$ngatur cara me $milih ke$pala dae $rah le $wat KNID, me $ski pe$me$rintah pusat masih 

me$ngawasi. Ke $mudian, UU No. 22 Tahun 1948 me$ngubah me $kanisme$ 

pe$ngangkatan ke $pala dae $rah ole$h pre$side $n/me$nte$ri dalam ne$ge $ri be$rdasarkan 

usulan DPRD. UU No. 1 Tahun 1957 bahkan me$mbe $ri pe$luang rakyat me$milih 

ke$pala dae $rah langsung, namun praktiknya masih se$ring le $wat DPRD dan 

otonomi dae$rah be $lum optimal.
55

 

Di masa de$mokrasi te$rpimpin, pe$me $rintahan ke$mbali te$rpusat se$te $lah 

De $kre$t Pre$side$n 1959. Ke $pala dae$rah diangkat pe$me$rintah pusat (bahkan bisa 

me$milih di luar usulan DPRD) dan me $njadi pe$rpanjangan tangan pusat. Ini 

me$mbuat prose $s pe$milihan ke $pala dae $rah jauh dari prinsip de $mokrasi dan 

partisipasi rakyat. Dari masa pe $ndudukan Je$pang hingga Orde $ Lama, 

pe$me $rintahan dae $rah mulai be$rge $rak dari siste$m yang sangat te $rpusat dan 

milite$ristik me$nuju de $mokrasi, me $ski ke$ndala masih banyak dan masyarakat 

be$lum se$pe $nuhnya dilibatkan dalam pe $milihan ke$pala dae $rah. Pada masa Orde $ 

Baru, ke $kuasaan sangat te $rpusat di bawah Pre $side$n Soe$harto de$ngan 

pe$ngangkatan ke $pala dae $rah ole$h pusat be$rdasarkan usulan DPRD, tanpa 

me$mpe$rhatikan aspirasi dae $rah. Siste$m ini minim de$mokrasi dan le$bih 

me$ngutamakan stabilitas politik.
56
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E$ra Re $formasi me$mbawa pe $rubahan de $ngan Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 1999 yang me $ngatur pe$milihan ke$pala dae $rah ole$h DPRD, namun dianggap 

kurang de $mokratis kare $na tidak langsung ole $h rakyat. Ole $h kare $na itu, Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 me$ngubah siste$m me$njadi pe $milihan langsung 

ole$h rakyat untuk me $mpe$rkuat partisipasi dan le $gitimasi ke$pala dae $rah. 
57

 

Se$be$lum dibe$rlakukannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, siste$m 

pe$milihan ke $pala dae $rah di Indone $sia dilakukan se $cara tidak langsung me$lalui 

De $wan Pe $rwakilan Rakyat Dae $rah (DPRD), se $bagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1999 te$ntang Pe $me $rintahan Dae $rah. Dalam siste$m ini, 

DPRD be $rtugas me $milih ke $pala dae $rah se $pe$rti gube$rnur, bupati, dan wali kota. 

Tujuan siste $m ini adalah me $mpe$rkuat pe $mbagian we $we $nang ke $ dae $rah dan 

me$mpe$rce $pat prose $s de$mokrasi pasca re $formasi. Namun, praktiknya 

me$nimbulkan be$rbagai masalah, se $pe$rti politik uang, kurangnya tanggung jawab 

pe$jabat te $rpilih, dan praktik korupsi dalam pe$milihan ole $h DPRD.
58

 

Pe$rubahan me $ndasar te$rjadi de $ngan dite $rbitkannya Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004, yang untuk pe $rtama kalinya me $ngatur pe$milihan ke$pala 

dae $rah se$cara langsung ole$h rakyat. Siste$m ini dianggap le $bih se$suai de$ngan 

prinsip ke $daulatan rakyat se $bagaimana te $rcantum dalam Pasal 1 ayat (2) UUD 

1945, yang me $ne $gaskan bahwa ke $kuasaan te $rtinggi ada di tangan rakyat. 

Pe$ralihan ke $ siste$m pe$milihan langsung be $rtujuan me $ningkatkan kualitas 

de$mokrasi di tingkat dae $rah, me$mpe$rkuat ke $pe$rcayaan masyarakat te $rhadap 
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ke$pala dae $rah, se $rta me$mpe $rluas partisipasi masyarakat dalam pe $me$rintahan 

dae $rah. 

Dalam pe $laksanaan pilkada langsung be $rdasarkan Undang-Undang Nomor 

32 Tahun 2004, partai politik masih be$rpe$ran, namun be$rbe $da de$ngan Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1999, di mana partai politik be$rada di luar parle $me$n dan 

be$rfungsi se $bagai pihak yang me $le$gitimasi pe $ncalonan. Pe $nde$katan ini dite$rapkan 

untuk me$nce $gah te $rjadinya ke $se$pakatan-ke $se$pakatan di antara partai politik di 

DPRD.
59

 

Me$skipun siste$m pe $milihan langsung me $mbe$rikan be $rbagai ke $untungan, 

siste$m ini juga me $nghadapi se $jumlah tantangan baru, se $pe$rti ke $naikan biaya 

kampanye $, pote$nsi praktik politik uang, se$rta dominasi calon yang me$miliki 

modal be$sar. Namun, siste$m ini didukung ole$h me$kanisme$ pe$ngawasan yang le $bih 

ke$tat me $lalui pe$ran Badan Pe$ngawas Pe $milu dan Mahkamah Konstitusi, se$rta 

adanya prose $dur pe$nye $le$saian se $ngke $ta yang transparan. Partisipasi masyarakat 

yang le $bih luas dan pe$ningkatan pe $ndidikan politik diharapkan mampu 

me$ngurangi praktik politik uang, yang se $lama ini me$njadi ke$le $mahan utama pada 

siste$m pe$milihan me$lalui DPRD.
60

 

Siste$m pe $milihan ke $pala dae $rah me $lalui DPRD me$nurut Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 1999 me$miliki ke$le$bihan dalam hal e $fisie$nsi waktu dan biaya, 

kare $na prose $s pe $milihan dilakukan se $cara inte $rnal ole $h anggota de $wan tanpa pe $rlu 

kampanye $ yang panjang dan mahal. Se $lain itu, siste$m ini me$mungkinkan DPRD 

me$lakukan pe $ngawasan yang le $bih inte$nsif te$rhadap ke $pala dae $rah yang te$rpilih. 
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Namun, ke $le$mahan utama siste$m ini adalah re $ndahnya partisipasi langsung dari 

masyarakat, se$hingga prinsip ke$daulatan rakyat kurang te $re$alisasi dan le$gitimasi 

ke$pala dae $rah se $ring dipe$rtanyakan. Praktik politik transaksional dan politik uang 

juga me $njadi masalah se$rius yang me $ngurangi ke$pe $rcayaan publik te$rhadap 

prose $s pe$milihan. Be $rbagai pe $ne $litian me$nunjukkan bahwa ke $te $rbatasan 

partisipasi masyarakat dalam siste$m ini me$munculkan tuntutan untuk be$ralih ke$ 

siste$m pe$milihan langsung.
61

 

Siste$m pe$milihan langsung yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 dianggap le $bih de$mokratis kare $na me$mbe$rikan ke $se$mpatan ke$pada 

masyarakat untuk me$milih pe$mimpinnya se $cara langsung, se $hingga me $mpe$rkuat 

le$gitimasi ke $pala dae $rah se$rta me $ndorong transparansi dan akuntabilitas. Namun, 

siste$m ini juga me $nghadapi be $rbagai tantangan, se $pe$rti tingginya biaya politik, 

risiko praktik politik uang, dan dominasi calon de$ngan modal be$sar. Ole $h kare $na 

itu, pe$ngawasan yang ke $tat dan pe$ndidikan politik bagi masyarakat sangat pe$nting 

agar pe $laksanaan pilkada langsung dapat be $rlangsung se $cara be $rsih dan 

de$mokratis, se $rta be $nar-be$nar me $nce $rminkan prinsip ke$daulatan rakyat se$suai 

de$ngan amanat UUD 1945.
62

 

Untuk me$ngatasi be $rbagai tantangan te$rse $but, dipe$rlukan me$kanisme$ 

pe$ngawasan yang le $bih ke$tat me $lalui Badan Pe $ngawas Pe $milu dan Mahkamah 

Konstitusi, se$rta prose $dur pe $nye $le$saian se $ngke $ta yang transparan. Se $lain itu, 
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pe$ningkatan pe $ndidikan politik dan ke $te$rlibatan masyarakat diharapkan dapat 

me$ngurangi praktik politik uang se $kaligus me$ningkatkan kualitas pe$milih. 

Pe$ndapat para ahli se $pe $rti Jimly Asshiddiqie$ dan Hans Ke $lse$n me$ne $gaskan bahwa 

de$mokrasi se $jati harus me$nce $rminkan partisipasi langsung rakyat dalam prose $s 

politik yang adil dan transparan. Ole $h kare$na itu, siste$m pe$milihan langsung 

dianggap le $bih se$suai de$ngan prinsip de $mokrasi mode$rn dibandingkan de$ngan 

siste$m pe$milihan ole$h DPRD yang ce $nde$rung be $rsifat te$rtutup.
63

 

Siste$m pe$milihan ke$pala dae$rah ole $h DPRD, me$skipun sah se$cara hukum 

be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999, dinilai me $ngurangi 

partisipasi publik dan me$mbuka ruang bagi transaksi politik antar e$lit, se$hingga 

me$njauhkan rakyat dari prose $s pe$ngambilan ke $putusan yang se $me $stinya me$njadi 

hak me$re $ka. Hal ini be$rte$ntangan de $ngan prinsip ke$daulatan rakyat dalam UUD 

1945 dan me $le$mahkan le$gitimasi ke $pala dae$rah yang te $rpilih, se $hingga 

me$ndorong re $formasi me $nuju siste$m pe$milihan langsung. 

Dari pe $rspe$ktif doktrin hukum tata ne$gara dan asas de$mokrasi 

konstitusional, siste$m pe$milihan langsung le$bih mampu me$wujudkan prinsip 

le$gitimasi, partisipasi, dan akuntabilitas publik yang me $rupakan fondasi 

de$mokrasi mode $rn. Walaupun me $nghadapi tantangan se $pe$rti biaya politik tinggi 

dan pote$nsi politik uang, siste$m ini se$cara normatif le$bih se$suai de$ngan se $mangat 

re $formasi dan ide$alisme$ de $mokrasi di Indone $sia, kare $na me$mbe $rikan ruang 
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partisipasi yang le $bih luas bagi masyarakat dan me$ningkatkan transparansi dalam 

pe$nye $le$nggaraan pe $me$rintahan dae $rah.
64

 

Pe$milihan langsung le $bih de $mokratis kare $na me $mbe$rikan ruang partisipasi 

yang le $bih luas bagi masyarakat, se $hingga se $cara nyata me $wujudkan prinsip 

ke$daulatan rakyat. Siste$m ini juga me$ndorong transparansi dan akuntabilitas 

dalam pe $nye $le$nggaraan pe $me$rintahan dae $rah. Me $skipun masih me$nghadapi 

tantangan se $pe$rti tingginya biaya politik dan pote$nsi politik uang, se$cara normatif 

siste$m pe$milihan langsung le $bih se$suai de$ngan asas de$mokrasi konstitusional, 

te$rutama dalam hal le$gitimasi, partisipasi, dan akuntabilitas publik. Ole$h kare $na 

itu, siste$m ini se$jalan de$ngan se $mangat re $formasi dan ide $alisme$ de $mokrasi 

mode$rn di Indone $sia. 

B. Implikasi yuridis dari perbedaan sistem pemilihan kepala daerah oleh DPRD 

berdasarkan Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 dan secara langsung 

berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 

Le$gitimasi ke$pala dae$rah me$rupakan aspe$k fundame$ntal dalam siste$m 

pe$me$rintahan dae$rah, kare$na le$gitimasi me$nce$rminkan tingkat pe$ne$rimaan dan 

ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap pe$mimpin yang be$rkuasa. Pe$rbe$daan siste$m 

pe$milihan ke$pala dae$rah yang diatur dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 

dan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 be$rdampak langsung te$rhadap kualitas 

le$gitimasi te$rse$but. Pada siste$m pe$milihan ole$h DPRD se$bagaimana diatur dalam 

UU No. 22 Tahun 1999, ke$pala dae$rah dipilih ole$h wakil rakyat yang duduk di 

DPRD. Siste$m ini me$miliki pote$nsi untuk me$nimbulkan le$gitimasi yang le$mah 
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kare$na ke$pala dae$rah me$mpe$role$h mandatnya me$lalui pe$rwakilan yang dapat 

dipe$ngaruhi ole$h ke$pe$ntingan politik partai dan e$lit le$gislatif. Akibatnya, 

hubungan antara ke$pala dae$rah dan masyarakat me$njadi tidak langsung, yang 

dapat me$ngurangi rasa ke$te$rwakilan dan partisipasi rakyat dalam prose$s politik 

dae$rah.
65

 

Se$baliknya, siste$m pe$milihan langsung ke$pala dae$rah yang diatur dalam 

UU No. 32 Tahun 2004 me$mbe$rikan mandat se$cara langsung dari rakyat ke$pada 

ke$pala dae$rah. Siste$m ini me$ningkatkan le$gitimasi ke$pala dae$rah kare$na se$cara 

konstitusional ke$pala dae$rah dipilih langsung ole$h pe$milih yang be$rhak suara, 

se$hingga me$mpe$rkuat posisi politik ke$pala dae$rah se$bagai wakil rakyat yang sah 

dan be$rtanggung jawab ke$pada masyarakat se$cara langsung. Pe$milihan langsung 

ini juga me$ndorong ke$pala dae$rah untuk le$bih re$sponsif te$rhadap ke$butuhan dan 

aspirasi masyarakat kare$na le$gitimasi me$re$ka sangat be$rgantung pada pe$ne$rimaan 

rakyat. Se$lain itu, pe$milihan langsung me$mpe$rkuat prinsip de$mokrasi partisipatif 

yang me$ne$mpatkan rakyat se$bagai pe$me$gang ke$daulatan utama dalam 

pe$me$rintahan dae$rah.
66

 

Se$cara ke$se$luruhan, pe$rge$se$ran dari pe$milihan ole$h DPRD ke$ pe$milihan 

langsung me$rupakan langkah pe$nting dalam me$mpe$rkuat le$gitimasi ke$pala dae$rah 

yang se$suai de$ngan prinsip de$mokrasi konstitusional di Indone$sia. Le$gitimasi 

yang kuat akan me$ndorong ke$pala dae$rah untuk me$laksanakan tugas dan 

ke$wajibannya se$cara e$fe$ktif se$rta me$ningkatkan ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap 
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pe$me$rintah dae$rah, yang pada akhirnya be$rkontribusi pada stabilitas dan 

ke$majuan pe$mbangunan dae$rah.
67

 

Siste$m pe$milihan ke$pala dae$rah me$miliki pe$ngaruh yang cukup be$sar 

te$rhadap pe$laksanaan otonomi dae$rah. Pada siste$m pe$milihan ole$h DPRD yang 

diatur dalam UU No. 22 Tahun 1999, ke$pala dae$rah ce$nde$rung le$bih be$rgantung 

pada DPRD se$bagai le$mbaga le$gislatif dae$rah, se$hingga hubungan ke$kuasaan 

me$njadi te$rpusat dan saling me$ngikat antara e$kse$kutif dan le$gislatif dae$rah. 

Kondisi ini dapat me$mbatasi ke$be$basan ke$pala dae$rah dalam me$ngambil 

ke$putusan strate$gis yang be$rhubungan de$ngan ke$bijakan pe$mbangunan dan 

pe$nge$lolaan sumbe$r daya dae$rah. Me$nurut pe$ne$litian Santoso, ke$te$rgantungan 

te$rse$but be$rpote$nsi me$le$mahkan pe$laksanaan otonomi kare$na ke$pala dae$rah harus 

me$mpe$rtimbangkan ke$pe$ntingan politik DPRD le$bih dari ke$pe$ntingan masyarakat 

luas. Hal ini be$rimplikasi pada kurang optimalnya pe$me$rintah dae$rah dalam 

me$njalankan ke$we$nangan yang diamanatkan ole$h UU No. 22 Tahun 1999.
68

 

Se$baliknya, siste$m pe$milihan langsung yang diatur dalam UU No. 32 

Tahun 2004 me$mbe$rikan pe$luang le$bih be$sar bagi ke$pala dae$rah untuk 

me$laksanakan otonomi se$cara mandiri dan be$rtanggung jawab langsung ke$pada 

rakyat. Ke$pala dae$rah yang te$rpilih se$cara langsung dianggap me$miliki le$gitimasi 

yang le$bih kuat dan didukung ole$h dukungan politik yang be$rasal langsung dari 

rakyat, bukan hanya dari e$lit le$gislatif. Siste$m pe$milihan langsung me$mpe$rkuat 

posisi ke$pala dae$rah se$bagai pe$laku utama dalam pe$mbangunan dae$rah, se$hingga 
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me$ningkatkan e$fe$ktivitas pe$laksanaan otonomi dae$rah. Namun de$mikian, otonomi 

yang le$bih be$sar ini juga me$nuntut ke$pala dae$rah untuk le$bih profe$sional dan 

akuntabe$l dalam me$nge$lola pe$me$rintahan dae$rah agar tidak te$rjadi 

pe$nyalahgunaan ke$kuasaan.
69

 

Pe$rbe$daan siste$m pe$milihan ke$pala dae$rah antara UU No. 22 Tahun 1999 

dan UU No. 32 Tahun 2004 juga be$rdampak pada ke$se$suaian pe$laksanaan 

pe$me$rintahan dae$rah de$ngan asas-asas umum pe$me$rintahan yang baik (AUPB). 

Pada siste$m pe$milihan ole$h DPRD, ke$pala dae$rah le$bih re$ntan te$rhadap inte$rve$nsi 

dan dominasi politik e$lit le$gislatif, se$hingga prinsip transparansi dan akuntabilitas 

ke$rap kurang te$rpe$nuhi. Kondisi ini me$nye $babkan praktik pe$me$rintahan yang 

kurang te$rbuka dan sulit dipe$rtanggungjawabkan ke$pada publik, be$rpote$nsi 

me$langgar asas ke$pastian hukum dan ke$te$rbukaan. Pe$milihan ke$pala dae$rah 

se$cara tidak langsung ce$nde$rung me$nghambat pe$ne$rapan tata ke$lola pe$me$rintahan 

yang baik kare$na masyarakat tidak bisa langsung me$ngawasi ke$pala dae$rah.
70

 

Se$me$ntara itu, siste$m pe$milihan langsung yang diatur dalam UU No. 32 

Tahun 2004 le$bih se$jalan de$ngan prinsip-prinsip AUPB se$pe$rti transparansi, 

partisipasi, dan akuntabilitas. Ke$pala dae$rah yang dipilih langsung ole$h rakyat 

harus mampu me$njawab ke$butuhan dan aspirasi masyarakat se$cara langsung, 

se$hingga me$ndorong ke$te$rbukaan dalam pe$ngambilan ke$bijakan dan 

pe$rtanggungjawaban yang je$las. Namun, tantangan muncul ke$tika biaya politik 

dan praktik politik uang me$rusak prose$s de$mokrasi, yang be$rpote$nsi me$ngurangi 
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kualitas pe$laksanaan asas pe$me$rintahan yang baik. Ke$be$rhasilan pe$ne$rapan 

AUPB dalam pe$milihan langsung sangat be$rgantung pada inte$gritas prose$s politik 

dan pe$ngawasan Masyarakat.
71

 

Pe$rbe$daan aturan pe$milihan ke$pala dae$rah dalam UU No. 22 Tahun 1999 

dan UU No. 32 Tahun 2004 me$nimbulkan masalah hukum yang pe$rlu 

dise$le$saikan untuk me$njamin ke$pastian hukum di pe$me$rintahan dae$rah. Siste$m 

pe$milihan me$lalui DPRD dalam UU No. 22 se$ring be$rte$ntangan de$ngan prinsip 

pe$milihan langsung di UU No. 32, me$nye$babkan ke$tidakje$lasan, tumpang tindih 

ke$we$nangan, se$rta pe$rbe$daan prose$dur yang me$nghambat otonomi dae$rah dan 

me$ngurangi transparansi se$rta partisipasi masyarakat. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan 

pe$nye $larasan re$gulasi agar pe$laksanaan pe$me$rintahan dae$rah be$rjalan e$fe$ktif dan 

se$suai prinsip de$mokrasi. Harmonisasi ini pe$nting untuk me$mpe$rkuat le$gitimasi 

ke$pala dae$rah, me$ningkatkan akuntabilitas pe$me$rintahan, se$rta me$mbangun 

ke$pe$rcayaan publik yang me$njadi dasar ke$be$rhasilan otonomi dae$rah dalam 

me$ndukung pe$mbangunan dan pe$layanan ke$pada masyarakat se$cara optimal.
72

 

Me$nurut Soe$rjono Soe$kanto dalam bukunya Pokok-pokok Sosiologi 

Hukum, harmonisasi pe$raturan pe$rundang-undangan adalah hal pe$nting dalam 

me$nghindari konflik norma dan me$mpe$rkuat ke$pastian hukum dalam siste$m 

hukum nasional. Harmonisasi ini tidak hanya me$liputi aspe$k te$knis hukum, te$tapi 

juga harus me$nce$rminkan nilai-nilai ke$adilan dan ke$pe$ntingan sosial masyarakat. 
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Ole$h kare$na itu, aturan te$ntang pe$milihan ke$pala dae$rah pe$rlu dise$suaikan agar 

tidak hanya me$me$nuhi syarat hukum se$cara formal, te$tapi juga me$mastikan 

pe$laksanaan pe$me$rintahan dae$rah be$rjalan de$ngan e$fe$ktif dan adil.
73

 

Pe$rbe$daan siste$m pe$milihan ke$pala dae$rah dalam UU No. 22 Tahun 1999 

dan UU No. 32 Tahun 2004 be$rdampak signifikan pada pe$me$rintahan dae$rah. 

Siste$m pe$milihan le$wat DPRD me$nye$babkan ke$pala dae$rah se$ring te$rikat 

ke$pe$ntingan politik inte$rnal, me$nghambat otonomi dae$rah, dan me$ngurangi 

transparansi se$rta partisipasi masyarakat. Akibatnya, ke$pe$rcayaan publik 

me$nurun. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan harmonisasi dan pe$nye$mpurnaan re$gulasi 

agar ke$pala dae$rah dan otonomi dae$rah be$rjalan se$suai prinsip de$mokrasi.
74

 

Se$baliknya, UU No. 32 Tahun 2004 me$mpe$rke$nalkan siste$m pe$milihan 

langsung yang me$mbe$rikan le$gitimasi langsung dari rakyat ke$pada ke$pala dae$rah, 

se$hingga me$mpe$rkuat posisi ke$pala dae$rah se$bagai pe$mimpin yang be$rtanggung 

jawab se$cara langsung ke$pada masyarakat. Siste$m ini me$ndukung pe$laksanaan 

otonomi dae$rah yang le$bih mandiri dan akuntabe$l, se$rta le$bih se$laras de$ngan asas 

pe$me$rintahan yang baik.
75

 

Pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa siste$m pe$milihan ke$pala dae$rah yang 

dilakukan me$lalui De$wan Pe$rwakilan Rakyat Dae$rah (DPRD) be$rdasarkan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 me$miliki ke$unggulan dalam hal e$fisie$nsi 

biaya dan waktu pe$nye $le$nggaraan. Namun, siste$m ini te$rbukti kurang e$fe$ktif 
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dalam me$libatkan partisipasi langsung masyarakat, se$hingga le$gitimasi ke$pala 

dae$rah yang te$rpilih se$ring dipe$rtanyakan ole$h publik. Se$lain itu, praktik politik 

uang dan transaksi politik antar e$lit me$njadi ke$ndala se$rius yang me$ngurangi 

kualitas de$mokrasi dan akuntabilitas pe$me$rintahan dae$rah. Kondisi te$rse$but 

me$nimbulkan ke$butuhan me$nde$sak untuk re$formasi siste$m pe$milihan ke$pala 

dae$rah agar le$bih me$nce$rminkan prinsip ke$daulatan rakyat dan de$mokrasi yang 

se$sungguhnya.
76

 

Se$bagai jawaban atas ke$butuhan te$rse$but, Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2004 me$ngatur pe$milihan ke$pala dae$rah se$cara langsung ole$h rakyat, yang 

te$rbukti le$bih se$suai de$ngan asas de$mokrasi konstitusional. Siste$m pe$milihan 

langsung ini me$mbe$rikan ruang partisipasi yang le$bih luas bagi masyarakat dalam 

me$milih pe$mimpin dae$rahnya, se$hingga me$ningkatkan le$gitimasi, transparansi, 

dan akuntabilitas ke$pala dae$rah. Me$skipun te$rdapat tantangan se$pe$rti tingginya 

biaya politik dan pote$nsi politik uang, pe$milihan langsung te$tap me$njadi mode$l 

yang paling te$pat dan re$le$van untuk dite$rapkan di masa de$pan. Siste$m ini juga 

me$mbuka pe$luang bagi calon inde$pe$nde$n yang me$mpe$rkaya pilihan politik 

masyarakat dan me$mpe$rkuat de$mokrasi lokal, se$hingga se$jalan de$ngan se$mangat 

re$formasi dan ide$alisme$ de$mokrasi di Indone$sia.
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